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Abstrak, Purchasing planning diperlukan untuk menentukan kebutuhan di masa yang akan datang dan 

menentukan re-order point yang optimal. Berdasarkan data yang diperoleh, adanya tingkat penurunan kedatangan 

bahan baku kayu pada PT. ANUGERAH PUTRA SIANTAN Singosari pada tahun 2015 – 2019 sebesar 9,77%. 

Dengan menggunakan analisis SWOT yang terdiri dari kekuatan, kelemahan, kesempatan dan ancaman, dapat 

diketahui solusi untuk menghadapi tantangan dan menanggulangi kelemahan yang akan dikolaborasikan dengan 

metode EOQ yang merupakan salah satu metode untuk menentukan jumlah pemesanan optimal dan penjadwalan 

purchasing planning yang baik. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner dan diproses dengan software 

POMQM for Windows 3 dan IBM SPSS Statistic 20. Hasil yang didapatkan adalah bahwa re-order point yang 

optimal sebesar 207.167 unit dengan 24 hari per tahun untuk mempercepat proses produksi, meningkatkan kualitas 

produk yang nantinya dapat menandingi kompetitor lainnya. 
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PENDAHULUAN 
Pada manajemen biaya dalam 

departemen purchasing, proses yang digunakan 

dalam harga pembelian, perhitungan rate biaya 

proses, perhitungan harga pembelian, dan 

metode yang digunakan dalam penghematan 

biaya material. (Supriyanto dan Masruchah, 

2013).  

PT. Anugerah Putra Siantan adalah salah 

satu produsen mebel yang di Kota Malang. 

Agar kebutuhan PT. Anugerah Putra Siantan 

terpenuhi di masa pandemi ini, maka pada 

departemen pengadaan dibutuhkan pengelolaan 

pengeluaran atau pembiayaan dari hasil yang 

didapatkan dari kegiatan operasional PT. 

Anugerah Putra Siantan. Berdasarkan data, 

pembelian raw material kayu PT. 

ANUGERAH PUTRA SIANTAN Singosari 

tahun 2015 – 2019 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Pembelian raw material kayu PT. 

ANUGERAH PUTRA SIANTAN, 

Singosari 2015 – 2019 

 

Tahun 
Tonase Kayu 

(Kg) 
Penurunan (%) 

2015 5.775.000  

2016 5.380.000 - 6,83 

2017 5.625.000 - 14,03 

2018 3.980.000 - 16,20 

2019 3.560.000 - 11,79 

Rata-Rata 4.664.000 - 9,77 

(Sumber : PT. Anugerah Putra Siantan) 

Dikarenakan penurunan kedatangan 

barang menjadi problem yang patut 

diperhatikan perusahaan, sehingga perlu 

dilakukan identifikasi serta perhitungan untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Dengan menggunakan metode SWOT, 

dapat diuraikan meliputi kekuatan, kelemahan, 

peluang, serta tantangan yang dihadapi PT. 

Anugerah Putra Siantan. Dari metode tersebut 

dapat diketahui solusi dalam menghadapi 

tantangan dan menanggulangi kelemahan yang 

akan dikolaborasikan dengan metode EOQ 

yang merupakan salah satu metode yang 

digunakan dalam penentuan jumlah kuantitas 

pemesanan yang optimal, dan digunakan untuk 

menentukan re-order point dan purchasing 

planning yang terjadwal dengan baik untuk 

mengatasi kelemahan yang teridentifikasi dari 

metode SWOT. 

 

 

Pentingnya Purchasing and Supply 

Scheduling Decisions 

Salah satu masalah yang sering muncul 

dalam manajemen rantai pasokan adalah 

bagaimana mengkoordinasikan arus fisik 

barang dan jasa. Meliputi cara menentukan 

jumlah bahan baku yang dipindahkan, kapan 

waktu pemindahan, bagaimana cara 

memindahkan, dan dari lokasi mana kemana. 

Keputusan penjadwalan ini terjadi di saluran 
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pasokan, dan manajemen yang baik 

membutuhkan koordinasi yang baik antar 

kegiatan yang ada dalam perusahaan terutama 

kegiatan produksi.  

 

Koordinasi di Saluran Pasokan 

Koordinasi yang baik antara produksi, 

pemasaran, pembelian, dan semua kegiatan 

saluran pasokan lain tidak dapat ditekan terlalu 

kuat, hubungan antara kegiatan ini seringkali 

dengan mengoptimalkan satu kegiatan saja 

dapat menjadi kerugian untuk satu atau lebih 

bagian yang lain. Peningkatan pasokan logistik 

dicapai ketika unsur-unsur penjadwalan 

produksi, pembelian, dan transportasi dibawa 

ke keseimbangan yang tepat. 

 

Purchasing Planning 

Dalam buku purchasing management 

mengatakan bahwa “perencanaan pembelian 

adalah proses siklus mengintegrasikan 

pembelian secara keseluruhan dalam sistem 

perencanaan perusahaan.” (Scheuing, 2013). 

 

SWOT 

SWOT adalah sebuah singkatan dari, S 

adalah Strenght atau kekuatan, W adalah 

Weakness atau kelemahan, O adalah 

Opportunity atau kesempatan, dan T adalah 

Threat atau ancaman. SWOT ini biasa 

digunakan untuk menganalisis suatu kondisi 

dimana akan dibuat sebuah rencana untuk 

melakukan suatu program kerja. (Buchari 

Alma, 2013).  

 

Economic Order Quantity 

Persediaan adalah bahan mentah, barang 

dalam proses, barang jadi, barang pembantu, 

bahan pelengkap, komponen yang disimpan 

dalam antisipasinya terhadap pemenuhan 

permintaan (Riggs, 1976). Economic Order 

Quantity adalah salah satu metode yang 

digunakan dalam penentuan jumlah kuantitas 

pemesanan yang optimal. 

 

METODE 

Jenis data dalam penelitian ini adalah 

data primer yang merupakan hasil observasi 

dan hasil wawancara, dan data sekunder yang 

berasal dari kajian literatur. 

Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan cara penyebaran kuisioner yang akan 

diisi oleh departemen purchasing, departemen 

warehouse raw material, dan pihak vendor. 

Instrumen Penelitian berupa kuisioner 

dengan menggunakan skala likert dengan 

rumus perhitungan: 

Total skala likert = T x Pn 

Rumus Indeks % = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑌
 x 100  

(Sumber : Sugiyono, 2013) 

 

Uji Validitas 

Validitas yang digunakan dalam 

penelitian ini (content validity) 

menggambarkan kesesuaian sebuah pengukur 

data dengan apa yang akan diukur. (Sugiyono, 

2013) 

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur 

suatu kuisioner yang merupakan alat 

pengukuran variabel atau konstruk. Suatu 

kuisioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

(Ghozali, 2013). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan sebagai 

persyaratan sebelum ke uji analisis data. Salah 

satu metode uji asumsi klasik adalah uji 

normalitas. Uji Normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah data yang akan digunakan 

dalam model regresi berdistribusi normal atau 

tidak. (Ghozali, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Check Sheet (Lembar Pemeriksaan) 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

gambaran tentang responden yang berjumlah 

35 orang dari berbagai divisi, yaitu divisi 

purchasing, divisi warehouse raw material, dan 

supplier. 

 

Analisis Indeks Jawaban Responden 

Terhadap Variabel SWOT 
Hasil jawaban dan analisis indeks skor 

jawaban terhadap variabel strenght dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 2 Hasil Tanggapan Responden Terhadap 

Variabel Strength 

 

 
(Sumber: Data Primer yang diolah, 2020) 

      

Tanggapan responden sebagaimana pada 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata indeks 

skor jawaban diperoleh sebesar 72,3%. 

Pertanyaan pertama mengenai koordinasi yang 

terstruktur antar saluran pasok memiliki indeks 

73,1%. Pertanyaan kedua mengenai kualitas 

bahan baku produksi memenuhi standar 

memiliki indeks sebesar 72,5%. Pertanyaan 

ketiga mengenai perencanaan pembelian bahan 

baku tepat waktu memiliki indeks sebesar 

70,2%. Pertanyaan keempat mengenai jumlah 

vendor yang dibutuhkan memadai memiliki 

indeks tertinggi mengenai faktor strength dari 

purchasing planning kedatangan raw material 

kayu dengan hasil sebesar 73,7%. 

 

Tabel 3 Hasil Tanggapan Responden Terhadap 

Variabel Weakness 

 

 
(Sumber : Data Primer yang Diolah,2020) 

 

Tabel 4 Hasil Tanggapan Responden Terhadap 

Variabel Opportunities 

 

 
(Sumber : Data Primer yang Diolah, 2020) 

 

Tabel 5 Hasil Tanggapan Responden Terhadap 

Variabel Threat 

 

 
(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2020) 

 

Tabel 6 Matriks SWOT 

 

 
(Sumber: Rangkuti, 2013) 
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Economic Order Quantity 

 

Tabel 7 Kedatangan kayu bulan Juli 2019 – 

Desember 2019 

 

(Sumber: PT. Anugerah Putra Siantan) 

 

Optimal Order Quantity (EOQ) 

EOQ =  √
2. 𝐶0. 𝐷

𝐶𝑢. 𝑖
 

=  √
2 x 580.000 x 125300

5200
=  5244,56  

≈ 5245 𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 

Order Per Period =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑

𝐸𝑐𝑜𝑛𝑜𝑚𝑖𝑐 𝑂𝑟𝑑𝑒𝑟 𝑄𝑢𝑎𝑛𝑡𝑖𝑡𝑦
 

     =
125399

5245
 = 23,51 ≈ 24 

Average Inventory =  
𝐸𝑂𝑄

2
 =

5245

2
 = 2622,5  

                                   ≈ 2.623 lembar 

 

Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa dari 

hasil pengujian yang telah dilakukan sebagai 

berikut: variabel strength sebesar 0,786, 

weakness sebesar 0,697,  opportunities sebesar 

0,756, dan threat sebesar 0,742. Uji Validitas 

menunjukkan bahwa nilai r hitung dari masing-

masing variabel lebih besar dari r tabel sebesar 

0,3338 dan dengan hasil pengujian yang telah 

dilakukan bernilai reliabel. 

Hasil dari pengujian pada matriks SWOT 

adalah sebagai berikut: 

1. Strategi SO : didapatkan bahwa faktor 

strenght tertinggi pada PT Anugerah Putra 

Siantan adalah jumlah vendor yang 

dibutuhkan memadai, dan faktor 

opportunities tertinggi adalah perusahaan 

mampu menangkap pangsa pasar, sehingga 

untuk dapat menerapkan purchasing 

planning dengan tujuan meningkatkan 

kualitas serta mutu produk maka perusahaan 

harus memanfaatkan peluang menangkap 

pangsa pasar serta mengoptimalkan 

koordinasi dan menjalin hubungan yang 

baik dengan pihak vendor 

2. Strategi WO : didapatkan bahwa faktor 

weakness tertinggi pada PT Anugerah Putra 

Siantan adalah jadwal kedatangan bahan 

baku tidak sesuai, dan faktor opportunities 

tertinggi adalah perusahaan mampu 

menangkap pangsa pasar, sehingga untuk 

dapat menerapkan purchasing planning 

dengan tujuan meningkatkan kualitas serta 

mutu produk maka perusahaan dapat 

mengacu pada data re-order point 207.167 

unit dengan order per period 24 hari per 

bulan dan melakukan penjadwalan yang 

optimal untuk kedatangan raw material 

kayu sehingga dapat memanfaatkan peluang 

menangkap pangsa pasar dengan maksimal. 

3. Strategi ST : didapatkan bahwa faktor 

strenght tertinggi pada PT Anugerah Putra 

Siantan adalah jumlah vendor yang 

dibutuhkan memadai, dan faktor threat 

tertinggi adalah tingkat pertumbuhan 

perusahaan pesaing turut meningkat, 

sehingga untuk dapat menerapkan 

purchasing planning dengan tujuan 

meningkatkan kualitas serta mutu produk 

maka perusahaan dapat mempertahankan 

serta meningkatkan koordinasi dengan 

pihak vendor agar tepat waktu dalam 

delivery raw material sehingga perusahaan 

dapat memproduksi produk dengan tepat 

waktu dengan menjaga mutu dan kualitas 

produk serta dapat mengatasi ancaman 

pertumbuhan pesaing. 

4. Strategi WT : didapatkan bahwa faktor 

weakness tertinggi pada PT Anugerah Putra 

Siantan adalah jadwal kedatangan bahan 

baku tidak sesuai, dan faktor threat tertinggi 

adalah tingkat pertumbuhan perusahaan 

pesaing turut meningkat, sehingga untuk 

dapat menerapkan purchasing planning 

dengan tujuan meningkatkan kualitas serta 

mutu produk maka perusahaan dapat 

mengacu pada data re-order point 207.167 

unit dengan order per period 24 hari per 



5 

E-ISSN : 2614-8382 

Jurnal Valtech (Jurnal Mahasiswa Teknik Industri) 

Vol. 4 No. 1 (2021) 

 

bulan untuk dapat mempercepat proses 

produksi, mempertahankan kualitas dan 

mutu produk sehingga dapat mengatasi 

ancaman pertumbuhan pesaing.  

 

Hasil dari pengolahan data menggunakan 

metode EOQ sebagai berikut: 

1. Biaya pengadaan raw material adalah Rp 

580.000, dan untuk biaya penyimpanan 

perusahaan menetapkan 26% persen untuk 

kayu, dengan lead time 10 hari dan safety 

stock 104.417 lembar. 

2. Untuk penerapan purchasing planning yang 

optimal dan untuk mengatasi variabel 

weakness pada analisis SWOT, pemesanan 

raw material kayu yang optimal adalah 

5.245 lembar, persediaan rata-rata raw 

material kayu yang optimal adalah 2.623 

lembar, periode pemesanan raw material 

kayu yang optimal adalah 24 hari setiap 

bulannya, annual setup cost yang optimal 

adalah Rp 13.635.850, annual holding cost 

yang optimal adalah Rp 13.635.850, unit 

cost  yang optimal untuk raw material kayu 

adalah Rp 2.466.000.000, total seluruh 

biaya pengadaan dan  penyimpanan 

yang optimal untuk raw material kayu 

adalah Rp 3.036.240.000, pemesanan 

kembali raw material kayu yang optimal 

jika sisa persediaan pada gudang berjumlah 

207.167. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Identifikasi yang dapat diambil dari analisis 

SWOT untuk mengatasi weakness dan  

threat pada perusahaan adalah sebagai 

berikut: 

 Strategi SO : perusahaan harus 

memanfaatkan peluang menangkap 

pangsa pasar serta mengoptimalkan 

koordinasi dan menjalin hubungan yang 

baik dengan pihak vendor 

 Strategi WO : perusahaan dapat mengacu 

pada data re-order point 207.167 unit 

dengan order per period 24 hari per 

bulan. melakukan penjadwalan yang 

optimal untuk kedatangan raw material 

kayu sehingga dapat memanfaatkan 

peluang menangkap pangsa pasar dengan 

maksimal.  

 Strategi ST : perusahaan dapat 

mempertahankan serta meningkatkan 

koordinasi dengan pihak vendor agar 

tepat waktu dalam delivery raw material 

sehingga perusahaan dapat memproduksi 

produk dengan tepat waktu dengan 

menjaga mutu dan kualitas produk serta 

dapat mengatasi ancaman pertumbuhan 

pesaing. 

 Strategi WT : perusahaan dapat mengacu 

pada data re-order point 207.167 unit 

dengan order per period 24 hari per 

bulan untuk dapat mempercepat proses 

produksi, mempertahankan kualitas dan 

mutu produk sehingga dapat mengatasi 

ancaman pertumbuhan pesaing.  

 

2. Cara untuk meningkatkan ketepatan dalam 

purchasing planning pada PT. Anugerah 

Putra Siantan untuk mengatasi faktor 

weakness tetinggi dalam analisis SWOT 

yaitu jadwal kedatangan bahan baku tidak 

sesuai dan faktor threat dalam analisis 

SWOT tertinggi yaitu tingkat pertumbuhan 

perusahaan pesaing turut meningkat supaya 

perusahaan dapat memproduksi produk 

dengan tepat waktu dengan menjaga mutu 

dan kualitas produk adalah dengan 

memperhatikan beberapa faktor antara lain: 

 Periode pemesanan raw material kayu 

yang optimal adalah 24 hari / bulan. 

 Persediaan rata-rata raw material yang 

optimal pada gudang adalah 2.623 

lembar supaya holding cost atau biaya 

penyimpanan gudang tetap optimal serta 

untuk menghindari keterlambatan 

kedatangan raw material yang 

menyebabkan terganggunya proses 

produksi dan pemasaran barang jadi 

(furniture). 

 

3. Peran koordinasi saluran pasokan yang baik 

dengan koordinasi yang baik antara 

departemen pemasaran, departemen 

produksi, departemen PPIC, departemen 

purchasing, serta menjalin ikatan yang baik 

dengan pihak vendor untuk 

mengoptimalkan seluruh kegiatan yang ada 

pada perusahaan. Jika koordinasi sudah baik 

maka dapat mencapai unsur-unsur 

penjadwalan produksi, pembelian, dan 

transportasi di keseimbangan yang tepat 

serta kualitas dan mutu produk akan 

meningkat. 

4. Re-order point pemesanan bahan baku yang 

optimal adalah 207.167 lembar. 
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Saran 

1. Untuk penelitian yang akan datang 

disarankan untuk meneliti raw material 

lainnya yang mungkin mengalami 

permasalahan yang hampir sama dengan 

raw material kayu PT. Anugerah Putra 

Siantan. Dengan mengambil contoh raw 

material lain maka permasalahan yang 

dialami dalam penerapan purchasing 

planning dengan tujuan meningkatkan 

kualitas dan mutu produk. Hal ini dapat 

dijadikan pembanding sekaligus 

melengkapi penelitian ini. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap sub variabel lainnya pada analisis 

SWOT yang berpengaruh pada purchasing 

planning raw material PT. Anugerah Putra 

Siantan. 
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